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Abstrak
Remaja putri masih periode masa tumbuh kembang, setiap bulan mengalami siklus menstruasi yang terjadi
pembuangan zat besi, sehingga setiap hari memerlukan zat besi 3x lebih banyak, kondisi ini menyebabkan
remaja putri lebih rentan terhadap anemia. Penyebab lain kurangnya konsumsi zat besi, protein, asam folat dan
B12. Anemia dapat menyebabkan cepat lelah, konsentrasi belajar menurun sehingga prestasi belajar rendah dan
dapat menurunkan produktivitas kerja, dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga berisiko infeksi.
Prevalensi anemia yang tinggi jika tidak tertangani akan berlanjut hingga dewasa dan berkontribusi besar
terhadap angka kematian ibu, bayi lahir prematur, dan bayi dengan berat lahir rendah. Pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan di Desa Tangkit Kabupaten Muaro Jambi, dimana permasalahan mitra belum ada informasi
tentang anemia, status gizi, belum terbentuk kader pencegahan anemia sebagai pendamping remaja putri.
Solusi yang diusulkan: pembentukan kader “Cegah Anemia”, pemeriksaan Status gizi (IMT), pemeriksaan kadar
Hb, edukasi pencegahan anemia. Setelah dilakukan intervensi selama 3 bulan, terjadi peningkatan pengetahuan,
penurunan persentasi anemia dari 18% (rata-rata kadar Hb 12,9 gr/dl) menurun menjadi 8%. IMT partisipan
terjadi kenaikan/normal terutama 2 orang partisipan, sedangkan partisipan dengan IMT berlebih/obesitas
terjadi penurunan IMT. Rata-rata kadar Hemoglobin meningkat 0,44 gr/dl setelah intervensi. Perubahan ini
terjadi karena intervensi yang dilaksanakan terutama kepatuhan mengkonsumsi TTD yang didampingi kader
“Cegah Anemia”.

Kata kunci: Anemia, Remaja Putri, kader “Cegah Anemia”, Edukasi
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Adolescen Girls are still in their growth and development period, every month they experience a menstrual cycle
where iron is excreted, so they need 3x iron every day. more, this condition makes young women more
susceptible to anemia. Other causes of lack of iron consumption, are protein, folic acid, and B12. Anemia can
occur and cause fast tired, concentrated Study decreases so performance Study low And can lower productivity
work, you can lower power stand body so the risk of infection. The high prevalence of anemia if no handled will
continue until mature and contribute to the number of premature deaths of mothers, babies born premature, and
babies with heavy born low. This community service was carried out in Tangkit Village, Muaro Jambi Regency,
where the problem was partner not yet There is information about anemia and nutritional status, yet cadres are
formed prevention of anemia as companion teenage adolescent girls. Proposed solution: formation " Prevent
Anemia " cadre, check nutritional status ( BMI), check levels Hemoglobin, e condolences prevention of anemia.
After intervention for 3 months, it happened enhancement knowledge, decline percentage anemia of 18% ( mean
level Hb 12.9 g/dl ) decreased to 8%. Participants ' BMI happened to increase /normal especially 2 participants,
while participants with excessive BMI /obesity happened to decrease in BMI. The average Hemoglobin level
increased by 0.44 gr /dl after intervention. Change this happened because interventions were implemented,
especially obedience to consuming iron suplement accompanied by cadre "Prevent Anemia".
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1. Pendahuluan

Anemia suatu keadaan tubuh dimana Hb lebih
rendah dari normal. Berdasarkan data WHO kejadian
anemia pada wanita usia subur (WUS) persentasinya
meningkat setiap tahun (WHO 2013), prevalensi anemia
di dunia 40-88% (WHO 2013). Penelitian Nesrin 2021,
(Abu-Baker, Eyadat, and Khamaiseh 2021) di Jordan
ditemukan 44,5% sampel mengalami anemia ringan, dan
10% anemia sedang, di India prevalensi anemia pada
remaja putri 72% (Singh, Rajoura, and Honnakamble
2019) . Hasil SDKI (2012) (Kementrian Kesehatan RI
2012)menyatakan prevalensi anemia remaja putri (15-24
tahun) 75,9%, Data SKRT (2012) (Kementrian
Kesehatan RI 2012) 50,5%, sedangkan hasil Riskesdas
(2018) 32 %. Di Indonesia dinyatakan 1 diantara 3
wanita menderita anemia. Penelitian Satyanarayana
(Chaluvaraj and Satyanarayana 2018), di Kabupaten
Jeneponto dari 200 siswi (usia 15-18 tahun) 37%
mengalami anemia.

Remaja putri berisiko anemia defisiensi besi
selama siklus menstruasi (WHO 2013) . Penelitian
Gunatmaningsih D. (2007) (Gunatmaningsih 2007)
responden sedang menstruasai mempunyai risiko 1,842
kali lebih besar terhadap anemia. Arisman (2004)
(Arisman 2004) , menyatakan jika darah yang keluar
selama menstruasi banyak terjadi anemia defisiensi besi,
jumlah darah yang hilang satu periode haid 20-25 cc,
kehilangan zat besi 12,5-15 mg/bulan, atau 0,4-0,5
mg/hari, ditambah kehilangan basal 1,25 mg/hari,
jumlah total zat besi yang hilang 1,25 mg/hari.

Faktor memperburuk anemia kurangnya
asupan zat besi, yang diperlukan untuk percepatan
pertumbuhan dan perkembangan. Kebutuhan zat besi
remaja putri setiap harinya 3 kali lebih banyak dari
remaja putra (Arisman 2004). Penelitian Kurniawan dan
Muslimatun (2021) (Kurniawan 2021) , di Tangerang
menunjukkan asupan total zat besi remaja putri usia 10–
12 tahun yang menderita anemia hanya 5,4 mg/hari
(25%), atau lebih rendah dari kebutuhan perhari (20
mg/hari) (Kurniawan 2021).

Anemia menyebabkan cepat lelah, konsentrasi
belajar menurun sehingga prestasi belajar rendah dan
dapat menurunkan produktivitas kerja. Anemia juga
menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena
infeksi. Prevalensi anemia yang tinggi dikalangan
remaja jika tidak tertangani dengan baik akan berlanjut
sampai dewasa dan berkontribusi besar terhadap
peningkatan angka kematian ibu (AKI) berisiko
melahirkan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) dan
stunting (Kemenkes RI 2018).

Penanggulangan anemia dilakukan dengan baik
apabila faktor risiko yang berhubungan dengan
terjadinya anemia dapat diketahui secara dini. WHO
(2014) (WHO 2013), menargetkan penurunan prevalensi
anemia pada Wanita Usia Subur (WUS) sebesar 50 %
pada tahun 2025. Menindaklanjuti rekomendasi tersebut
maka pemerintah Indonesia melakukan intensifikasi
pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja
putri dan WUS dengan memprioritaskan pemberian
Tablet tambah darah (TTD) (Kemenkes RI 2018) .
Cakupan pemberian TTD pd remaja putri usia 10-19
secara nasional yaitu 76,2%, dimana 80,9% TTD,
dengan komsumsi kurang dari 52 butir sebesar 98,6%
(Kemenkes RI 2018) . Di Provinsi Jambi cakupan
pemberian TTD pd remaja putri usia 10-19 tahun hanya
22,92 % (Depkes RI 2015).
Masalahan dan Prioritas Mitra sebagai berikut:
a. Jumlah Penduduk Desa Tangkit Baru Kecamatan

Sungai Gelam Kabupaten Muara Jambi pada tahun
2023 berjumlah 3.114 orang, dengan jumlah
kepala keluarga 909 KK. Jenis kelamin laki-laki
adalah 1.566 orang

b. Jumlah remaja putri umur 18 sampai 20 tahun
adalah 175 orang.

c. Belum ada informasi data anemia pada remaja
putri di Desa Tangkit Baru.

d. Belum ada informasi data status gizi berdasarkan
IMT pada remaja putri di Desa Tangkit Baru.

e. Informasi dari Penaggungjawab Kesehatan
reproduksi di Puskesmas Tangkit dan Bidan Desa
Tangkit Baru bahwa remaja putri di masyarakat
(selain program di sekolah) belum termasuk dalam
program pemerintah dalam pemberian TTD.
Remaja putri di masyarakat memperoleh TTD
melalui mandiri dengan cara membeli di apotik,
atau dilayanan kesehatan lainnya.

f. Belum terbentuknya kader khusus pencegahan
anmia pada remaja putri di Desa Tangkit Baru
Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi
sebagai pendamping remaja putri dalam mencegah
anemia.

2. BAHAN DAN METODE
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah:
1) Pembentukan kader “Cegah Anemia”
2) Peningkatan pengetahuan remaja putri tentang

pencegahan anemia
3) Diketahuinya informasi status gizi remaja putri

memalui indikator IMT
4) Adanya penurunan kejadian anemia pada remaja

putri berdasarkan pemeriksaan kadar Haemoglobin
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(Hb) sebagai dampak dari pendampingan kader
“Cegah Anemia”.
Pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai

upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan
penurunan persentasi kejadian anemia pada remaja putri,
dengan metode sebagai berikut:

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Langkah-langkah implementasi Kegiatan Pengabdian
masyarakat sebagai berikut:
Kegiatan I : Survey lokasi pengabdian masyarakat
Kegiatan II :Pengurusan izin pelaksanaan

pengabdian kepada masyarakat
Kegiatan III : Pertemuan Pertama dengan 5 orang

remaja putri di Desa Tangkit Baru,
penjelasan tujuan pengabdian
masyarakat kepada remaja putri
dilanjutkan dengan pembentukan
Pembentukan 5 orang Kader “Cegah
Anemia” bekerjasama dengan Bidan
Desa dan Kepala Desa Tangkit Baru
Kabupaten Muaro Jambi

Kegiatan IV : Pertemuna Kedua dengan Kader
“Cegah Anemia” dengan memberikan
pelatihan tentang anemia, dan
pendampingan/support kepada peer
group pencegahan anemia pada remaja
putri.

Kegiatan V : Pertemuan ketiga dengan seluruh
remaja putri di Desa Tangkit Baru dan
kader “Cegah Anemia” di damping
oleh Bidan Desa Mejelaskan tujuan
pengabdian kepada masyarakat.
Memberikan inform consent
Melaksanakan pre-tes untuk
mengetahui pengetahuan remaja putri
tentang anemia

Kegiatan VI : Penyuluhan tentang anemia pada
remaja putri, dan memberikan link
video edukasi pencegahan anemia

Kegiatan VII : Pemeriksaan kadar Hb, TB dan BB
remaja putri

Kegiatan VIII : Melakukan post tes pengetahuan
tentang pencegahan anemia pada
remaja putri setelah dilakukan
intervensi selama 3 bulan.

Kegiatan IX : Membuat laporan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan

judul Upaya Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri
Melalui Peningkatan Pengetahuan Dan Gerakan
Pendampingan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet
Tambah Darah Di Desa Tangkit Baru Kabupaten Muaro
Jambi Tahun 2023, dimulai pada bulan Maret sampai
dengan bulan Juli 2023 dimana pelaksanaan
pendampingan selama 10 minggu. Kegiatan
dilaksanakan di aula Balai Desa Tangkit Baru yang
didampingi oleh Petugas Puskesmas Tangkit, Bidan
Desa dan Kader Kesehatan Desa Tangkit Baru.

Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
mulai pembuatan vidio edukasi tentang anemia pada
remaja putri. Vidio tersebut divalidasi kepada oleh
tenaga ahli, yaitu ahli dibidang konten dan ahli dibidang
teknologi informasi.

Langkah selanjutnya adalah mengurus perizinan
kepada Camat Sungai Gelam, yang dilanjutkan kepada
Kepala Desa Tangkit Baru. Kemudian tim melaksanakan
survey di Desa Tangkit Baru dan pemetaan remaja putri
sesuai kebutuhan. Kemudian melakukan persiapan
kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat. Setelah
tahapan persiapan kegiatan selesai, maka tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang dimulai
dengan tahapan sebagai berikut:

Bersama Bidan Desa Tangkit Baru mengadakan
pertemuan dengan untuk membentuk kader “Cegah
Anemia”. Berikut daftar nama kader “Cegah Anemia”
Ketua : Andi Ridhai
Anggota : 1.Andi Nurmila

2.Andi Nurhabiba
3.Andi Nurul Hadra
4. Besse Hajar

Kader “Cegah Anemia” mendampingi remaja
putri, memotivasi dalam mengkonsumsi TTD setiap
Minggu. Pertemuan Kedua dengan Kader “Cegah
Anemia” dengan memberikan pelatihan tentang anemia,
dan pendampingan/support kepada peer group
pencegahan anemia pada remaja putri.

Selanjutnya pertemuan dengan remaja putri di
Balai Desa Tangkit Baru. Memberikan penjelasan
maksud dan tujuan kegiatan, melakukan pemeriksaan
kadar Hemoglobin, dan pelaksanaan pre-tes dan
pembentukan kader “Cegah Anemia”.
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Gambar 1. Pelaksanaan Pembukaan Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat
pada tanggal 24 Februari 2023

Gambar 2. Pemeriksaan Kadar Hb
dan Pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan Remaja

Putri pada tanggal 24 Februari 2023

Gambar 3. Pengisian Kuesioner Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Anemia pada tanggal 24 Februari 2023

Hasil pengkajian pre dan post test pengetahuan
remaja putri tentang pengetahuan pencegahan anemia
pada remaja putri dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil pengkajian pre-test dan post test
pengetahuan remaja putrid tentang pencegahan anemia

Pengetahuan Pre
Test

Persentase Post
Tes

Persentase

Baik
2 4 43 86

cukup
28 56 7 14

kurang
20 40 0 0

Hasil pengukuran pengetahuan remaja pre dan
post tes disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan remaja putri setelah dilakukan edukasi
menggunakan vidio, dan pendampingan oleh kader
“Cegah Anemia”. Peningkatan pengetahui melebihi
target yang ditetapkan sebelumnya, tidak terdapat
pengetahuan partisipan yang kurang.

Hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin terhadap
50 orang sasaran yang dilakukan menggunakan rapid
test sebelum dan setelah dilakukan pendampingan oleh
kader “Cegah Anemia”dan pemamfaatan video Edukasi
pencegahan anemia pada remaja putri. Setelah
dilaksanakan edukasi pencegahan anemia menggunakan
vidio kemudian dilanjutkan dengan pendampingan oleh
kader “Cegah Anemia” selama 3 bulan selanjutnya
dilakukan pemeriksaan kadar Haemoglobin pada remaja
putri, hasil pemeriksaan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Haemoglobin, IMT
dan Kepatuhan mengkonsumsi TTD

Variabel Indikator Pre-tes Post-tes
n % Rata-

rata Hb
(mg/dl)

n % Rat
a-
rata
Hb

Kadar
Hb

Anemia 9 18 12,9 5 8 13,34
Normal 41 82 46 92

Kepatuh
an
mengko
nsumsi
TTD

Patuh 0 0 0 50 100 100
Tidak
Patuh

50 100 0 0

IMT Under
weigth

7 14 20,64 5 10 20,62

Normal 40 80 42 84
Overwe
igth

3 6 3 6
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Tabel 2 menunjukan bahwa kejadian anemia
pada remaja putri di Desa Tangkit Baru tahun 2023
masih tinggi yaitu 18%, dengan rata-rata kadar
Hempoglobin 12,9 gr/dl berada dalam batas normal.
Data tersebut menunjukkan bahwa penderita anemia
menurun dari sebelum intervensi menurun menjadi 8%.
IMT partisipan terjadi kenaikan terutama remaja putrid
dengan IMT kurus terdapat 2 responden IMT nya
menjadi normal. Remaja putrid dengan IMT berlebih
atau obesitas terjadi penurunan BB. Apabila dilihat dari
rata-rata IMT terjadi penurunan hal ini terjadi kare
remaja putrid dengan IMT berlebih /obesitas menurun
ke IMT overweith. Rata-rata kadar Hemoglobin juga
meningkat sebesar 0,44 gr/dl setelah intervensi.
Perubahan ini terjadi karena intervensi yang
dilaksanakan terutama kepatuhan remaja putri
mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) yang
dimonitoring dan didampingi oleh kader kesehatan
remaja putri.

Data tersebut menunjukkan sebelum intervensi
tidak terdapat remaja putri yang patuh mengkonsumsi
TTD sesuai rekomendasi WHO yaitu 1 tablet per
mminggu. Kedua kondisi ini merupakan masalah dalam
tumbuh kembang remaja putri, terutama dalam jangka
panjang sebagai persiapan remaja putri menjadi seorang
ibu. Hal ini meningkatkan resiko peningkatan risiko
kematian ibu dan bayi termasuk risiko stunting.

Gambar 4. Pelaksanaan post-test Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarat pada tanggal 27 Mei 2023

Gambar 5. Pelaksanaan Pemeriksaan Kadar
Haemoglobin Pada Remaja Putri

pada tanggal 27 Mei 2023

Pembahasan
Partisipan dalam kegiatn pengabdian

masyarakat ini berjumlah 50 orang remaja
putri di Desa Tangkit Baru Kabupaten Muaro
Jambi Provinsi Jambi. Output yang
diharapakan adalah adanya peningkatan
pengetahuan. Selain itu dilakukan pengukuran
status gizi menggunakan IMT berdasarkan
pengukuran Tinggi badan dengan berat badan
dan pemeriksaan kadar Hemoglobin pre dan
post intervensi sebagai out put tambahan.

Hasil intervensi menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan, sikap dan
dukungan teman sebaya sebelum intervensi
dan setelah dilakukan intervensi pendampingan
kader “Cegah Anemia selama 3 bulan.
Sebelum dilakukan intervensi remaja putri di
Desa Tangkit Baru tidak mengkonsumsi TTD
karena tidak mendapat TTD dari Puskesmas
terdekat. Setelah intervensi semua responden
patuh mengkonsumsi TTD sesuai rekomendasi
WHO.

Perilaku partisipan yang paling menonjol
adalah kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah, dimana sebelum dilakukan
intervensi remaja putri belum mengkonsumsi
TTD secara teratur, tetapi setalah dilakukan
intervensi semua responden mengkonsumsi
TTD secara teratur. Konsidi ini didukung oleh
adanya pemberian TTD kerjasama dengan
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Puskemas melalui bidan desa, dan di damping
oleh kader “Cegah Anemia”.

Kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi TTD sesuai dengan
rekomendasi WHO melalui program kegiatan
intensifikasi preventive dan penanggulangan
anemia pada remaja putri (usia 12 – 18 tahun)
dan WUS dengan memprioritaskan pemberian
tablet tambah darah (TTD) yang diberikan
setiap bulan sepanjang tahun sebanyak 52 butir
(Kementrian Kesehatan RI 2018) . Beberapa
penelitian menunjukkan suplementasi tablet
yang mengandung 200 mg sulfas ferosus dan
0,25 mg asamfolat terjadi peningkatan rata Hb
pada remaja putri setelah diberi perlakuan
(Siregar, Teknologi Laboratorium Medis

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Jambi, and Korespodensi n.d. 2017).

Singh R.S (2018) (Singh R 2018) ,
konseling dan suplemen gizi efektif berperan
penting dalam mencegah defisiensi nutrisi
seperti anemia. Pendidikan/konseling kepada
orang tua meningkatkan angka kesembuhan
anemia pada anak usia prasekolah, melalui
peningkatan kepatuhan mengkonsumsi IFA
(Shet et al. 2019).

Pengukuran kadar hemoglobin dilakukan
sebelum dan setelah dilakukan intervensi.
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata kadar Hb setelah
dilakukan intervensi. Persentasi kejadian
anemia menurun dari 9 orang (18%) sebelum
intervensi menjadi 5 orang (13,3 %) setelah
dilakukan intervensi. Intervensi edukasi dan
pemberian tablet tambah darah sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kanna P, at all
(2022) (Kanna 2022) di India, dimana
prevalensi anemia 45,75% sebelum dilakukan
paket intervensi gizi selama 6 bulan.

Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh teman
sebaya dalam perilaku remaja putri
dalam pencegahan anemia. Metode
yang menekankan pentingnya teman
sebaya dalam mempengaruhi perilaku
remaja putri antara lain tutoring untuk
teman sebaya, pengajaran timbal balik,

pembelajaran koorperatif (Slavin R
1995) serta sebagai role model atau
berperan sebagai contoh bagi teman
sebayanya. Faktor lingkungan termasuk
peer group juga mempengaruhi remaja
putri dalam melakukan tindakan
pencegahan anemia (Aisah Siti 2009) .

Teman sebaya merupakan role
model dan pendampingan yang memberi
motivasi bagi remaja putri dalam
melakukan tindakan perilaku kesehatan
termasuk perilaku pencegahan anemia.
Intervensi edukasi kelompok sebaya
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam pencegahan anemia
gizi besi pada kelompok wanita usia
subur (Aisah Siti 2009) . Pemberdayaan
kader kesehatan (teman sebaya) dapat
mempengaruhi perilaku kepatuahn
remaja putri dalam mengkonsumsi TTD,
sehingga dapat menurunkan kejadian
anemia (Sarinah Siregar and Asnaily
2021)

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penyuluhan, pemberian
video edukasi anemia pada remaja putri dan
pendampingan oleh kader kesehatan anemia selama 10

Volume 30 Nomor 02 April-Juni 2024 

p-ISN: 0852-2715. E-ISSN: 2502-7220 

Status gizi remaja putri yang
diukur melalui IMT mengalami
perubahan dimana rata-ratanya meningkat,
walaupun uji satatistik tidak terdapat
perbedaan setelah dilakukan intervensi.
Remaja putri yang sebelumnya
mengalami underweight mengalami
peningkatan IMT, demikian juga remaja
putri yang overweight mengalami
penurunan IMT. Hal ini terjadi karena
banyak faktor yang mempengaruhi status
gizi, terutama pola konsumsi yang
seimbang. Dalam Model Edukasi
Pencegahan Anemia pada fitur Preventif
terdapat terdapat informasi tentang gizi
seimbang untuk kebutuhan remaja putri.
Informasi ini berguna bagi remaja putri
agar mengatur pola makan sesuai
kebutuhan gizi seimbang.
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minggu, remaja putri di Desa Tangkit Baru dapat dilihat
adanya peningkatan pengetahuan, penurunan kejadian
anemia. Kejadian anemia sebelum intervensi masih
tinggi yaitu 18%, dengan rata-rata kadar Hemoglobin
12,9 gr/dl (dalam batas normai). Setelah dilakukan
intervensi persentasi anemia menurun menjadi 8%. IMT
partisipan terjadi kenaikan terutama remaja putri dengan
IMT kurus dimana terdapat 2 responden IMT nya
menjadi normal. Remaja putri dengan IMT berlebih atau
obesitas terjadi penurunan IMT. Apabila dilihat dari
rata-rata IMT terjadi penurunan hal ini terjadi kare
remaja putri dengan IMT berlebih /obesitas menurun ke
IMT overweitgh. Rata-rata kadar Hemoglobin juga
meningkat sebesar 0,44 gr/dl setelah intervensi.
Perubahan ini terjadi karena intervensi yang
dilaksanakan terutama kepatuhan remaja putri
mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) yang
dimonitoring dan didampingi oleh kader kesehatan
remaja putri.
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